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Abstack 
Sistem Monitoring Praktek Kerja Lapangan pada SMK Assa’idiyyah menjelaskan 
upaya untuk mengontrol kegiatan/aktifitas siswa dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan, 
upaya mengontrol ini terjadi karena banyaknya siswa yang melakukan kecurangan dengan 
tidak hadir/datang keperusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi 
kelapangan secara langsung, wawancara ke guru dan siswa, melihat buku-buku laporan 
praktek siswa serta menggunakan teori-teori yang telah didapat selama perkuliahan dan juga 
buku-buku penunjang. Sistem ini dirancang menggunakan pemodelan UML, sedangkan untuk 
implementasinya menggunkan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil dari 
rancang bangun ini adalah sistem monitoring praktek kerja lapangan. 
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1. PENDAHULUAN 
SMK merupakan salah satu sekolah yang memberikan kemampuan tertentu kepada siswa seperti 
kemampuan memperbaiki komputer, membuat desain grafis, dan lain sebagainya, begitu pula 
dengan SMK Assa’idiyyah yang berada di desa kirig, kecamatan mejobo, kabupaten kudus. SMK 
Assa’idiyyah ini berdiri di atas yayasan Assa’idiyyah yang mana pada yayasan ini berdiri tiga 
sekolah, yaitu SMPIT Assa’idiyyah, MA Assa’idiyyah, dan SMK Assa’idiyyah itu sendiri. SMK 
Assa’idiyyah ini dipimpin oleh Bapak Shodikin selaku kepala sekolah. SMK Assa’idiyyah juga 
merupakan sekolah berbasis pesantren sehingga semua siswa beragama islam dan kegiatan sekolah 
mengacu pada agama islam. 
SMK Assa’idiyyah memiliki 4 (empat) Kejuruan, antara lain Teknik Komputer Jaringan (TKJ), 
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Perbankan Syariah (PS), dan Agribisnis Tanaman Pangan dan 
Hortikultura  (ATPH). Pada tahun sebelumnya siswa pada SMK Asa’idiyyah hanya memiliki 24 
ruang kelas dan 4 laboratorium yang mana dari kelas 1, 2 dan 3 memiliki 8 ruang dan 2 ruang 
untuk setiap kejuruannya. Sekarang siswa SMK Assa’idiyyah telah meningkat dari setiap jurusan di 
kelas 1 memiliki 3 ruang. Siswa yang dimilikipun berasal dari berbagai tempat, dari kota demak, 
pati, jepara, purwodadi, semarang, jambi, dan dari kudus sendiri. Kebanyakan siswa yang berasal 
dari luar kota kudus menginap di pesantren yang telah di sediakan oleh yayasan, sehingga siswa 
dapat belajar di sekolah dan juga belajar agama. 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu kurikulum SMK dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk memberikan pengalaman kepada siswa kelas 2 di semester genap. Pelaksanaan 
PKL minimal dilaksanakan selama 1 bulan dan maksimal 3 bulan. Hal ini menjadi kendala bagi 
SMK Assa’idiyyah yang memiliki siswa dari berbagai tempat apabila siswa memilih sendiri tempat 
pelaksanaan PKL. SMK Assa’idiyyah akan kesulitan dalam memantau siswa dalam melaksanakan 
PKL apabila sekolah harus mengunjungi satu persatu dari tempat siswa melaksanakan PKL. Pihak 
sekolah akan sangat rugi biaya dan waktu dalam pelaksanaan PKL jika harus mengunjungi siswa 
ketempat pelaksanaan PKL. Apabila dari pihak sekolah tidak memantau siswa dalam kegitan PKL 
dan hanya mengacu pada buku kegiatan harian yang diberikan pada siswa maka siswa tidak akan 
disiplin dan tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan PKL sehingga tujuan sekolah dalam 
memberikan pengalaman kerja didunia nyata tidak tercapai dengan baik. 
Dari permasalahan diatas penyusun mengusulkan untuk membuat Sistem Monitoring Preaktek 
Kerja Lapangan (PKL) Berbasis Web yang mampu di gunakan untuk memantau siswa secara real-
time. Sistem ini dapat mengetahui kegiatan siswa setiap hari di tempat pelaksanaan PKL, dengan 
sistem ini pihak sekolah akan lebih menghemat biaya dan waktu. 
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2. METODOLOGI 
Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, valid dan nyata, maka penulis 
mengumpulkan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari 
sekolah dengan observasi yaitu mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 
peristiwa yang diselidiki pada objek penelitian secara langsung, misalnya mengamati proses 
pemantauan PKL yang dilakukan oleh sekolah.  
Sumber dara sekunder diperoleh dari buku-buku, dokumentasi, dan literatur-literatur. Dalam 
studi kepustakaan dilakukan pengumpulan buku-buku yang sesuai dengan tema permasalahan, 
misalnya pengumpulan teori-teori terkait permasalahan, sedangkan untuk studi dokumentasi 
dilakukan pengumpulan literatur-literatur dan dokumentasi dari internet atau sumber informasi lain. 
Metode dalam pengembangan perangkat lunak ini menggunakan metode System Development 
Life Cycle (SDLC). Model ini merupakan tahap-tahap pengembangan sistem informasi yang 
pertama kali dikembangkan yang dilakukan oleh analisis sistem dan programmer untuk 
membangun sebuah sistem informasi. Metode SDLC ini seringkali dinamakan sebagai proses 
pemecahan masalah, yang langkah-langkahnya adalah : 
a. Analisis  
Tahap mempelajari sistem informasi yang sedang berjalan sangat berguna untuk 
mngetahui sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh masalah, sehingga akan menghasilkan 
pelaporan yang mengungkapkan adanya permasalahan. 
b. Perancangan 
Memahami bagaimana menterjemahkan keinginan pemakai sistem informasi 
tersebut kedalam bahasa komputer, untuk memulai merancang suatu sistem informasi baru 
yang meliputi : input, file-file database dan output, bahasa yang digunakan, metode dan 
prosedur serta pengendalian. 
c. Penerapan 
Hasil penyusunan sistem informasi adalah sebuah software komputer yang siap 
digunakan untuk kebutuhan user untuk dioperasikan. 
d. Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan analis adalah dengan melakukan perbaikan dan 
pemeliharaan pada kesalahan atau kegagalan yang timbul dalam penggunaan sistem 
informasi. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemantauan Praktek Kerja Lapangan pada SMK Assa’idiyyah masih sangat kurang dalam 
mengetahui kegiatan siswa apa saja yang dilakukan disetiap harinya. Walau sekolah sudah 
memberikan buku panduan untuk diisikan kegiatan dari siswa, masih belum cukup untuk 
memastikan keaslian kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Bahkan tidak sedikit siswa yang tidak 
mengisi buku pedoman yang diberikan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibuat sebuah 
sistem monitoring praktek kerja lapangan yang dapat membantu sekolah untuk memantau kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa disetiap harinya. 
 
3.1.  Perancangan Pemodelan Sistem 
 
3.1.1. Use Case Diagram 
Sistem use case diagram akan menjelaskan mengenai siapa saja yang terlibat dalam 
sistem (actor) dan apa saja yang dikerjakan oleh sistem (use case). Adapun perancangan 
diagram sistem use case dari sistem baru yang akan dibuat ini dapat diihat pada Gambar 1 
berikut :  
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kelola data guru
Kelola data siswa
Kelola Bimbingan
Kelola tempat PKL
Panitia PKL
Cetak kegiatan
siswa
Kelola Kegiatan
Guru 
pembimbing
Kelola Validasi
include
include
include
include
 
Gambar 1. Use Case Diagram 
 
3.1.2. Class Diagram 
Class di agram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 
akan dibuat untuk membangun sistem. Adapun Class diagram yang terbentuk seperti terlihat 
pada Gambar 2. 
tempat PKL
kode tempat
nama tempat
kota
alamat
penyelia
edit()
tambah()
hapus()
jurusan
id_jurusan
nama jurusan
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edit()
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nis
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nama
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tempat lahir
tanggal lahir
jenis kelamin
foto
edit()
tambah()
hapus()
bimbingan
NUPTK
nis
edit()
tambah()
hapus()
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melihat
mendapatmembimbing
1..*
1
1..* 1
1..*
1..*
1
1
1..*1
1
1..*
 
Gambar 2. Class Diagram 
 
3.2.  Perancangan Basis Data 
 
3.2.1. Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model jaringan yang ter-struktur dan 
relationship data. Entity Relational Diagram yang terbentuk dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
 
Hasil analisa ERD menyimpulkan ada 6 entitas. Masing-masing entitas memiliki 
atribut, baik atribut key maupun non key/deskriptif. Entitas yang saling berelasi salah satu dari 
entitas tersebut primary key-nya akan menjadi foreign key (kunci tamu) entitas satunya. 
 
3.2.2. Relasi tabel 
Relasi tabel adalah hubungan antara tabel-tabel yang digunakan dalam sistem 
monitoring PKL. Relasi tabel-tabel yang ada dapat dilihat pada Gambar 4. berikut ini : 
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Gambar 4. Relasi Tabel 
 
3.3.  Tampilan Program 
 
3.3.1. Tampilan Login Panitia 
Tampilan login panitia ini digunakan khusus untuk panitia, sehingga memiliki link 
tersediri untuk mengaksesnya. Tampilan Login Panitia seperti pada Gambar 5.  
 
Gambar 5. Tampilan Login Panitia 
 
3.3.2. Tampilan Login Guru, Siswa dan Penyelia 
Tampilan login siswa, guru dan penyelia ini digunakan untuk melihat hak akses siswa, 
guru dan penyelia sebelum memasuki sistem seperti pada Gambar 6 berikut : 
 
 
Gambar 6. Tampilan Login Siswa, Guru dan penyelia 
 
3.3.3. Kelola Tempat PKL Siswa 
Tampilan kelola bimbingan, kelola siswa, kelola guru dan kelola tempat merupakan 
tampilan yang digunakan untuk mengelola data-data yang ada, seperti menambah, mengedit, 
dan membagi. Adapun tampilan seperti Gambar 7 berikut : 
 
 
Gambar 7. Kelola Tempat PKL Siswa 
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3.3.4. Tampilan Validasi oleh Penyelia 
Tampilan validasi per-kegiatan siswa adalan tampilan yang menampilkan seluruh 
kekiatan siswa sesuai siswa yang akan di validasi oleh penyelia. Tampilan Validasi oleh 
Penyelia adalah seperti Gambar 8. Berikut : 
 
 
Gambar 8. Tampilan Validasi oleh Penyelia 
 
3.3.5. Tampilan Validasi oleh Guru 
Tampilan validasi per-kegiatan siswa adalan tampilan yang menampilkan seluruh 
kekiatan siswa sesuai siswa yang akan di validasi oleh guru. Adapun tampilannya seperti 
Gambar 9. 
 
Gambar 9. Tampilan Validasi oleh Guru 
 
3.3.6. Tampilan Lokasi Siswa 
Tampilan Lokasi Siswa menampilkan lokasi dimana siswa mengisi kegiatan. Adapun 
tampilan dilihat pada gambar 10. 
 
 
Gambar 10. Tampilan Lokasi Siswa 
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3.3.7. Tampilan Print Kegiatan Siswa 
Tampilan kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Tampilan  seperti Gambar 11 berikut : 
 
 
 
Gambar 11. Tampilan Print Kegiatan Siswa 
 
4. KESIMPULAN 
Dari semua tahapan dalam pembuatan Sistem Monitoring Praktek Kerja Lapangan pada SMK 
ASS’IDIYYAH ini, dapat disimpulkan bahwa : 
(1) Dengan adanya sistem ini pengontrolan praktek kerja lapangan lebih mudah 
(2) Guru mampu mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan oleh siswa tanpa harus datang 
dan bertanya kepada pihak perusahaan. 
(3) Siswa lebih rajin berangkat praktek kerja 
(4) Mengurangi tingkat kecurangan siswa 
(5) Memberikan informasi lokasi tempat siswa melakukan kegiatan 
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